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Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.370 0,33 -2,23

IHSG 6.145 1,71 2,77

Gov Bond Yield

- 5Y 5,0 -0,69 -2,55

- 10Y 6,1 -0,80 4,16

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 32,5 51,5 1.492,8

- Obligasi 239,5 178,6 890,9

CDS 5Y 70,1 -2,41 3,45

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 72,3 -0,59 39,52

WTI (USD/bbl) 68,0 -1,08 40,15

CPO (MYR/mt) 4.503,0 -1,25 15,73

Emas (USD/oz) 1.815,6 -0,11 -4,36

Batubara (USD/mt) 171,0 1,48 112,42

Karet (USD/mt) 163,2 -0,67 8,58

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
4,4 1,28 75,03

Nikel (USD/mt) 19.014,5 1,27 8,58

Tembaga (USD/lb) 436,0 0,95 23,88

Timah (USD/mt) 33.600,0 0,75 65,31

Alumunium (USD/mt) 2.641,3 1,17 33,46

Kakao (USD/mt) 2.602,0 -1,55 -0,04

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 33.450 1,98 -7,21

Daging Sapi 124.050 0,04 4,77

Telur Ayam 24.750 -1,20 -12,08

Bawang Merah 32.200 -1,38 -5,57

Bawang Putih 30.250 -0,17 7,27

Cabai Merah 28.500 1,60 -50,39

Cabai Rawit 36.950 -2,25 -36,46

Minyak Goreng 15.900 0,32 10,42

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,09
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Ekonomi Hari Ini

Tingkat inflasi tahunan China mencapai 1,5 persen pada bulan

Oktober 2021. Angka tersebut lebih tinggi dari bulan sebelumnya

sebesar 0,7 persen dan perkiraan pasar sebesar 1,4 persen. Kondisi

tersebut disebabkan oleh kenaikan biaya non-pangan yang lebih

cepat. Sementara itu, pada basis bulanan, harga konsumen naik

0,7persen, tertinggi dalam sembilan bulan dan sesuai dengan

perkiraan. (Trading Economics)

Defisit perdagangan Prancis melebar menjadi EUR 6,78 miliar

pada September 2021. Kondisi tersebut disebabkan oleh kinerja

ekspor yang turun 0,9 persen karena kontraksi pengiriman peralatan

mekanik & elektronik, dan peralatan komputer (-1 persen); alat

angkut (-4,3 persen) dan produk industri makanan (-4,7 persen).

Secara geografis, penjualan turun ke Uni Eropa (-0,3 persen) dan

Asia (-1,1 persen). Sementara itu, impor turun tipis 0,5 persen,

didorong oleh peralatan mekanik & elektronik, serta peralatan

komputer (-1,9 persen) dan alat transportasi (-4,3 persen). Berkaitan

dengan mitra dagang utama, pembelian turun dari UE (-2,7 persen)

dan Amerika (-1,3 persen). (Trading Economics)

Harga produsen untuk permintaan akhir di AS naik 0,6 persen

(mom) pada Oktober 2021. Kenaikan tersebut sejalan dengan

perkiraan dan mengikuti kenaikan 0,5 persen pada September.

Lebih dari 60 persen kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan

harga barang sebesar 1,2 persen, yaitu bensin (6,7 persen)

sementara harga makanan turun tipis 0,1 persen. Biaya layanan naik

0,2 persen, terutama karena margin untuk mobil dan ritel suku

cadang mobil (8,9 persen). (Trading Economics)

Sumber Data: Bloomberg, PIHPS

Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.254 -0,03 -1,43

IHSG 6.683 0,20 11,78

Gov Bond Yield

- 5Y 4,9 0,00 -5,24

- 10Y 6,0 -0,15 2,49

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 20,1 117,4 2862,7

- Obligasi -91,1 -44,4 -2422,5

CDS 5Y 82,7 -2,95 21,96

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 84,6 -0,22 63,30

WTI (USD/bbl) 83,7 -0,51 72,55

CPO (MYR/mt) 5.398,0 2,62 38,73

Emas (USD/oz) 1.826,3 -0,31 -3,80

Batubara (USD/mt) 158,5 -1,34 96,89

Karet (USD/mt) 169,7 0,41 12,91

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
4,9 -1,14 93,86

Nikel (USD/mt) 19.479,0 -1,12 17,58

Tembaga (USD/lb) 436,7 -0,15 24,08

Timah (USD/mt) 37.408,0 0,16 84,05

Alumunium (USD/mt) 2.539,3 -1,85 28,31

Kakao (USD/mt) 2.437,0 0,16 -6,38

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.700 0,43 -0,43

Daging Ayam 35.700 -0,83 -0,97

Daging Sapi 124.750 0,40 5,36

Telur Ayam 24.950 0,81 -11,37

Bawang Merah 29.000 1,05 -14,96

Bawang Putih 29.700 0,68 5,32

Cabai Merah 41.700 3,09 -27,42

Cabai Rawit 36.200 3,13 -37,75

Minyak Goreng 18.000 0,28 25,00

Gula Pasir 14.100 0,36 -1,74
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Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Update Domestik

Update Global

Industri perbankan menunjukkan perbaikan kinerja hingga

kuartal ketiga setelah tertekan akibat PPKM level. Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) mencatatkan kredit perbankan naik 2,21 persesn

(yoy) menjadi Rp 5.652,8 triliun per September 2021. Selain itu,

kualitas kredit perbankan terus membaik tercermin dari rasio kredit

macet atau non performing loan (NPL) di level 3,22 persen di

September 2021. Padahal di Agustus dan Juli lalu stagnan di level

tertinggi 3,35 persen. (Kontan)

Kementerian Keuangan mengklaim telah membatalkan rencana

penerbitan surat berharga negara (SBN) hingga Rp 282 triliun

pada tahun ini. Kebijakan tersebut sejalan dengan batalnya enam

lelang surat utang negara (SUN) pada akhir tahun ini, juga

optimalisasi pembiayaan lewat skema non utang, salah satunya

penggunaan sisa lebih pembiayaan anggaran (SiLPA). Direktorat

Jenderal (Ditjen) Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko Kemkeu

mencatat bahwa realisasi penerbitan SBN hingga 2 November 2021

mencapai 76,57 persen dari target neto tahun ini atau secara

nominal telah mencapai Rp 924,4 triliun. (Kontan)

Pertumbuhan permintaan sepeda motor baru di pasar domestik

diprediksi Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) akan

meningkat menjadi 5,1 juta-5,4 juta unit. Berdasarkan data AISI,

penjualan sepeda motor secara nasional pada periode Januari –

September 2021 mencapai 3,76 juta unit. Angka ini meningkat 56,8

persen dibandingkan periode yang sama tahun 2020 sebesar 2,18

juta unit. Kondisi tersebut menjadi angin segar bagi industri

pembiayaan. Pembiayaan untuk sepeda motor baru dan bekas

hingga September 2021 meningkat sebesar 19,8 persen menjadi

Rp.55,6 triliun dibandingkan September 2020 sebesar Rp.46,45

triliun. (Kontan)


